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5523 - Madzhab Empat Manakah yang Benar ?

Pertanyaan

Imam madzhab empat manakah yang berada pada jalan yang benar dan sesuai dengan jamaah

kaum Muslimin ?
Jawaban Terperinci

Sesungguhnya kita beribadah kepada Allah Ta’ala dengan petunjuk kitab suci-Nya dan Sunah
Rasul-Nya. Yang benar adalah kita harus memahami nash-nash syariat sesuai dengan
pemahaman para sahabat Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan para pengikutnya dari
kalangan ulama mujtahid yang diakui. Di antara para imam yang diakui kejujuran, keadilan
dan kepemimpinan dalam agama, ilmu, keutamaan, kebaikan dan keshalihannya adalah imam
yang empat, para pemimpin madzhab fikih, yaitu Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi’i
dan Imam Ahmad Rahimahumullah. Mereka semua adalah para pengikut Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam yang sangat setia dalam masalah itu.

Adapun kesalahan itu suatu yang biasa terjadi, bahkan pada diri para sahabat. Masalah-
masalah syariat agama yang harus diikuti adalah yang dilandasi dalil. Terkadang dalil tersebut
samar bagi sebagian ulama, tetapi dalil-dalil lainnya jelas bagi ulama lain. Hal ini tidak
mencederai keadilan mereka. Mereka semua mencari kebenaran dan menyebarkannya.
Apabila saudara penanya ingin mengikuti satu imam dari mereka, maka ia berada pada
madzhab imam itu. Ia beramal sesuai dengan madzhab itu berlandaskan dalil yang benar dan
jelas. Inilah yang semestinya diharapkan. Ia tidak boleh fanatik pada siapapun dan tidak
diperkenankan meyakini kewajiban mengikuti semua yang dikatakan oleh seseorang selain

Nabi Shallallhu ‘Alaihi wa Sallam.

Orang yang ahli dalam mengkaji perkataan ulama beramal sesuai dengan dalil. Sementara
orang awam yang tidak mengerti kajian dan perbandingan terhadap dalil mengikuti (taqlid)
kepada ulama yang dapat dipercaya dalam masalah agama dan ilmunya serta mengamalkan

fatwanya.
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Wallahu A’lam.
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